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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Entrepreneurship atau yang lebih dikenal dengan kewirausahaan
merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh semua orang.
Kewirausahaan merupakan bagian penting dari proses kehidupan manusia
tidak hanya ditemukan dalam lingkungan bermasyarakat saja melainkan
ditemuai dalam lingkungan berjemaat.

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
berwirausaha adalah suatu pekerjaan yang diberikan oleh Tuhan sebagai
bentuk pelayanan terhadap sesama dengan mengutamakan nilai-nilai
kristiani. Kewirausahaan menjadi salah satu program yang dilakukan oleh
Jemaat Bukit Nebo Tibongso” sebagai bentuk pelayanan. Dimana Jemaat
Bukit Nebo Tibongso’ menjadikan program kewirausahaan sebagai
pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan nilai-nilai kristiani. Melalui
wirausaha ini, jemaat berupaya untuk bisa menyukseskan program tersebut
agar bisa dikembangkan dengan baik. Dengan wirausaha ini dimaksudkan
sebagai bagian dari program jemaat yang memberi manfaat bagikeperluan-
keperluan baik dalam pelayanan maupun kegiatan lain.

Seiring dengan proses perkembangan kewirausahaan yang dilakukan

oleh Jemaat Bukit Nebo Tibongso’, berdasarkan penelitian lapangan yang



51

didapatkan oleh penulis, maka disimpulkan juga bahwa hasil wirausaha
yang dilakukan sebagai bagian untukmendukung program-program lain
jemaat. Namun, dalam proses pengelolaan kewirausahaan tersebut belum
maksimal dikarenakan masih minimnya perhatian terhadap tata kelolah

usaha.

B. Saran

1. Kepada Jemaat Bukit Nebo Tibongso” hendaknya terus mendukung
program kewirausahaan menjadi program prioritas sebagai bagian
untuk memberdayakan anggota jemaat dalam berwirausaha.
Berwirausaha sangat memberi dampak yang luar biasa bila dikelolah
dengan baik. Untuk itu, pendeta dan majelis memegang kendali
penuh untuk melihat setiap kondisi yang terjadi. Olehnya itu,
pentingnya pembinaan dan pendampingan kepada anggota jemaat
terkait proses pengelolaan kewirausahan agar bisa dikembangankan
sebagaimana mestinya

2. Kepada peneliti selanjutnya yang tertarik untuk mengkaji lebih dalam
terkait kewirausahaan, untuk melakukan kajian dengan
menggunakan sudut pandang yang berbeda dengan tujuan agar
pemahaman kewirausahaan dalam suatu gereja bisa menghasilkan

karya-karya baru yang memiliki nilai kebaharuan.



